BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bentuk moral hazard
nasabah pembiayaan mudharabah di Bank Syariah “X” Cabang Gorontalo
adalah nasabah menaikkan aset dan menurunkan profit. Bentuk moral
hazard yang dimaksud merupakan praktik manajemen laba oleh nasabah
pembiayaan mudharabah. Adapun upaya yang dilakukan pihak manajemen
dalam mengantisipasi moral hazard nasabah dipembiayaan mudharabah
pada Bank Syariah “X” Cabang Gorontalo melalui penyeleksian berkas,
melakukan monitoring dan pengawasan terhadap usaha yang dibiayai oleh
bank, penyediaan asuransi jiwa dan kebakaran, nisbah bagi hasil dikurangi
dengan zakat, serta pemberian sanksi bagi nasabah yang menaikkan aset

dan menurunkan profit.

5.2 Saran

Upaya pihak manajemen untuk mengantisipasi moral hazard yang
menyebabkan moral hazard dipembiayaan mudharabah pada Bank Syariah
Cabang Gorontalo sudah bagus. Namun Bank Syariah “X” Cabang
Gorontalo harus meningkatkan upaya mengenai pembinaan karakter moral
bagi nasabah, untuk mengurangi perilaku yang menyimpang.

Disamping itu, dalam penelitian ini, masih terdapat kekurangan

dimana informan yang diperoleh hanya dari sisi emik (bank), karena
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mengingat berbagai alasan dan pertimbangan lain sehingga informasi yang
diperoleh hanya dari sisi bank saja dan tidak dari sisi nasabah. Oleh karena
itu, saran bagi peneliti selanjutnya agar penggalian data/informasi juga
dilakukan dari sisi nasabah sehingga tingkat obyektifitasnya menjadi lebih

baik.
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